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A. [bookmark: _Toc192233754][bookmark: _Toc204196508]Latar Belakang Masalah
Tuberkulosis atau TB paru adalah penyakit menular yang disebabkan oleh kuman mikrobacterium tuberculosis.  Penularan TB paru dapat terjadi melalui percikan dahak dikenal sebagai (droplet nuclei), yang dilepaskan oleh pasien saat batuk atau bersin (Sugion, 2022). Penularan kuman TB dipengaruhi   perilaku  penderita dalam mencegah penularan penyakit TB. Pengetahuan penderita TB Paru berpengaruh besar terhadap status kesehatan individu maupun masyarakat dan berperan penting dalam menentukan keberhasilan pencegahan penularan serta keberhasilan pengobatan, sehingga dapat timbul masalah defisit pengetahuan (Andriani, 2024). Penularan TBC menjadi masalah kesehatan di Indonesia karena jutaan orang meninggal dan tertular penyakit ini setiap tahunnya yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan sikap dalam mencegah penularan (Siti Hapsah, 2023).
World Health Organization melaporkan TB merupakan penyebab kematian terbesar ke-13 di dunia dan termasuk penyakit menular penyebab kematian terbesar kedua setelah COVID-19 (di atas HIV/AIDS). Diperkirakan pada tahun 2020, 10 juta orang menderita TB di seluruh dunia dengan estimasi 5,6 juta laki-laki, 3,3 juta perempuan, dan 1,1 juta anak-anak. Pada tahun 2020, 30 negara dengan beban TB yang tinggi menyumbangkan 86% kasus TB baru (World Health Organization, 2024). Penyakit tuberkulosis (TBC) di Indonesia menempati peringkat kedua setelah India, yakni dengan jumlah kasus 969 ribu dan kematian 93 ribu per tahun atau setara dengan 11 kematian per jam. Berdasarkan Global TB Report tahun 2022 jumlah kasus TBC terbanyak di dunia pada kelompok usia produktif terutama pada usia 25 sampai 34 tahun. Di Indonesia jumlah kasus TBC terbanyak yaitu pada kelompok usia produktif terutama pada usia 45 sampai 54 tahun (Kemenkes, 2023). Tuberkulosis (TBC) di Jawa Timur pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 87.048 ribu (Dinas Kesehatan P. J., 2024). Kasus TBC pada tahun 2023 di Kabupaten Ponorogo ditemukan angka sebanyak 1268 jiwa (Dinas Kesehatan P. , 2024). Sedangkan pada tahun 2024 laporan dari penanggung jawab kasus TBC di wilayah puskesmas Babadan Ponorogo terdapat 54 jiwa.
Perilaku yang menyebabkan penularan yaitu perilaku batuk yang kurang tepat. Perilaku batuk dan kontak langsung menjadi permasalahan utama terhadap kejadian TB  paru. Perilaku dan  riwayat kontak  dengan  penderita  merupakan  faktor  risiko semakin tinggi  penularan  TB  paru. Salah satu perilaku yang paling umum adalah melakukan kebiasaan sembarangan saat berdahak, yang dapat ditularkan kepada orang lain di lingkungannya (Suhendrik, 2020). Pasien TBC yang tidak mengikuti protokol batuk dan PHBS di lingkungannya dapat membuat bakteri TBC lebih mudah menular kepada orang di sekitarnya karena bakteri ini biasanya ada pada dahak orang yang terinfeksi (Armanda, 2024). 
Merokok adalah faktor lain yang dapat menyebabkan kita terinfeksi TBC. Perokok biasanya lebih mudah terinfeksi bakteri tuberkulosis. Keadaan di sekitar rumah juga dapat menjadi faktor lain yang menyebabkan tertular tuberkulosis. Rumah dengan cahaya matahari yang minim dapat mendorong bakteri tuberkulosis tumbuh di tempat-tempat tersebut, yang meningkatkan kemungkinan seseorang terinfeksi. Rumah dengan sirkulasi yang buruk, seperti jendela yang kurang, juga dapat menjadi penyebab bakteri tuberkulosis tumbuh di tempat-tempat tersebut. 
Faktor lingkungan rumah juga dapat menjadi lebih berbahaya jika rumah tersebut berada di permukiman yang kumuh dengan populasi yang padat. Pemukiman  yang padat dapat menyebabkan lebih banyak orang yang menderita TB karena di dalamnya memiliki lebih banyak kemungkinan untuk berhubungan dengan orang yang telah terinfeksi TB di sekitarnya (Setiawan, 2021). Hal ini menyebabkan sebagian masyarakat tidak mewaspadai ada penderita TB paru di sekitar tempat tinggalnya. Hal ini merupakan sumber penularan yang paling berbahaya (Andriani, 2024). Salah satu faktor penyebabnya adalah karena rendahnya tingkat pengetahuan pasien dan keluarga tentang penyakit TB paru. Pengetahuan pasien yang kurang tentang pencegahan penularan akan meningkatkan risiko penularan pada anggota keluarga/orang lain  (Fitriani Ningsih R. O., 2022). 
Upaya untuk mengatasi defisit pengetahuan dalam pencegahan penularan TBC menurut Standar Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) yaitu Edukasi Kesehatan (I.12383) dan Edukasi Proses Penyakit (I.12444) yang meliputi: Menjelaskan faktor risiko yang dapat mempengaruhi Kesehatan, mengajarkan perilaku hidup bersih dan sehat, mengajarkan strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat, anjurkan menggunakan alat pelindung diri dengan benar, dan jelaskan tanda dan gejala yang ditimbulkan oleh penyakit (PPNI, Standart Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), 2018).
Hasil dari beberapa penelitian tentang peningkatan pengetahuan penderita TB  paru dalam mencegah penularan dapat dilakukan melalui cara promosi kesehatan dengan pendidikan kesehatan dan penyuluhan mengenai edukasi terstruktur, edukasi pencegahan penularan TB menggunakan media video. Peningkatan pengetahuan dan sikap yang baik dari penderita TB setelah mendapat intervensi atau informasi baru melalui pendidikan kesehatan dan penyuluhan yang diterima di harapan mereka dapat berperilaku lebih baik dalam mencegah, menghindari, menjaga atau mengatasi risiko yang telah terjadi (Hotmauli Manik, 2020).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian tentang Asuhan Keperawatan Pada Pasien Tuberkulosis dengan Masalah Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo. 
B. [bookmark: _Toc192233755][bookmark: _Toc204196509]Batasan Masalah
Masalah pada studi kasus ini dibatasi Asuhan Keperawatan Pada Pasien Tuberkulosis dengan Masalah Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
C. [bookmark: _Toc192233756][bookmark: _Toc204196510]Rumusan Masalah
Bagaimana Asuhan Keperawatan Pada Pasien Tuberkulosis dengan Masalah Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo?
D. [bookmark: _Toc192233757][bookmark: _Toc204196511]Tujuan
1. [bookmark: _Toc192233758][bookmark: _Toc204196512]Tujuan Khusus
Melaksanakan dan menganalisis Asuhan Keperawatan pada Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
2. [bookmark: _Toc192233759][bookmark: _Toc204196513]Tujuan Umum
a. Melakukan dan menganalisis pengkajian terhadap Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
b. Merumuskan dan menganalisis diagnosa keperawatan pada Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
c. Menetapkan dan menganalisis perencanaan keperawatan Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
d. Melakukan dan menganalisis tindakan keperawatan Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
e. Melakukan dan menganalisis evaluasi keperawatan Pasien Tuberkulosis dengan Defisit Pengetahuan Pencegahan Penularan di Wilayah Kerja Puskesmas Babadan Kabupaten Ponorogo.
E. [bookmark: _Toc192233760][bookmark: _Toc204196514]Manfaat
1. [bookmark: _Toc192233761][bookmark: _Toc204196515]Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mengembangkan dan menambah ilmu pengetahuan terkait asuhan keperawatan pada pasien tuberkulosis paru dengan defisit pengetahuan dalam pencegahan penularan.
2. [bookmark: _Toc192233762][bookmark: _Toc204196516]Manfaat Praktis
a. Bagi pasien dan keluarga
Menambah wawasan dan pengetahuan Tuberkulosis dan mengetahui cara pencegahan penularan yang baik pada pasien Tuberkulosis serta meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pasien/keluarga/masyarakat sehingga bisa memutus rantai penularan.
b. Bagi Profesi Keperawatan
Acuan dalam pemberian asuhan keperawatan pada penderita Tuberkulosis dengan defisit pengetahuan pencegahan penularan melalui edukasi terstruktur.
c. Bagi Instansi Pendidikan
Sebagai sumber informasi dalam pengembangan kurikulum mata kuliah KMB serta promosi kesehatan dan referensi tambahan bagi institusi tentang asuhan keperawatan pada klien Tuberkulosis dengan defisit pengetahuan pencegahan penularan.
d. Bagi Penulis
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Menambah wawasan serta mengaplikasikan ilmu keperawatan ke dalam praktik keperawatan dengan memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan diagnosa Tuberkulosis dengan defisit pengetahuan pencegahan penularan
2




